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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini berdasarkan pada surat keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No.158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No.0543b/U/1987. Transliterasi Arab-Latin digunakan untuk menulis kata-kata 

Arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi adalah sebagai berikut: 

 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan dalam bahasa Arab yang pada sistem tulisan Arab 

dilambangkan menggunakan huruf. Namun, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 ذ
 

Żal 
ż Zet (dengan titik di atas) 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = أ   a = ـَ

يْ...أ i = ـِ  = ai يْ إ  = ī 

...ْْ أو u = ـُ  = au وْ  أ ْْ  = ū 

 

3. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَة  الأطَْفَال   -

رَة   - نَوَّ يْنَة  الْم   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَد 

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

4. Syaddad (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  الب ر   -

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi kata sandang itu dibedakan atas ,ال

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

ل   - ج   ar-rajulu  الرَّ

 asy-syamsu الشَّمْس   -

 al-qalamu الْقلَمَ   -

 al-jalālu الْجَلالَ   -

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun, hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ   -  ta’khużu تأَخْ 

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْء   -

 inna إ نَّ  -
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ُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ خَبِيْر  ت ٍۗ وَاللّهٰ ُ الَّذِيْنَ اهمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتُوا الْعِلْمَ دَرجَه  يَ رْفَعِ اللّهٰ

Artinya: “Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” 

(QS. Al-Mujadilah: 11). 
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ABSTRAK 

Nur Fathul Jannah 2023, Konsep Etika Guru Menurut KH. Hasyim Asy’ari 

dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim dan Relevansinya dengan Kode Etik 

Guru di Indonesia. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : Mohammad Syaifuddin, M.Pd 

 

Kata Kunci : Etika Guru, KH. Hasyim Asy’ari, Kode Etik 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran guru dalam 

pendidikan. Dalam melaksanakan tugasnya yaitu mendidik, guru dituntut menjadi 

teladan yang baik bagi peserta didiknya. Sebelum guru mendidik peserta didik 

agar beretika, maka guru perlu membiasakan etika yang baik dalam kehidupan 

sehari-harinya. Konsep etika yang harus dimiliki oleh guru ini telah dijelaskan 

secara terperinci dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karya KH. Hasyim 

Asy’ari. Disamping itu, terdapat Kode Etik Guru Indonesia yang menjadi panduan 

sikap dan perilaku profesi guru. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana konsep etika 

guru menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim? 

2) Bagaimana relevansi konsep etika guru menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam 

Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim dengan kode etik guru di Indonesia? dan 

adapun tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk menganalisis konsep etika guru 

menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim 2) 

Untuk mengungkapkan relevansi konsep etika guru menurut KH. Hasyim Asy’ari 

dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim dengan kode etik guru di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian kajian pustaka (library research). Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik pengumpulan data dokumenter. Adapun teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis isi. Sumber data primernya adalah Kitab Adab al-

‘Alim wa al-Muta’allim karya KH. Hasyim Asy’ari dan Kode Etik Guru Indonesia 

berdasarkan kongres PGRI ke-XXI tahun 2013, sedangkan sumber data sekunder 

ialah buku, artikel jurnal, artikel internet, serta skripsi yang relevan untuk 

melengkapi pemahaman sumber data primer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep etika guru dalam Kitab Adab 

al-‘Alim wa al-Muta’allim menjelaskan bahwa yang utama guru harus 

memperbaiki niat mengajarnya karena Allah Swt, guru harus menjaga harga 

dirinya sebagai bentuk penghormatan kepada ilmu yang merupakan amanat Allah 

Swt, serta mendidik peserta didik dengan penuh kasih sayang. Konsep etika guru 

dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim dengan Kode Etik Guru Indonesia 

dapat direlevansikan, sehingga guru memiliki pedoman dalam melaksanakan 

tugas dan kewajiban guru dengan manjaga sikap dan perilakunya agar tidak 

melanggar norma-norma etika dan hukum Allah Swt. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Upaya untuk mempersiapkan anak didik terhadap perannya di masa 

depan melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan dapat disebut 

sebagai pendidikan.1. Sementara dalam pendidikan yang mempunyai peran 

penting salah satunya adalah pendidik, tanpa pendidik atau guru maka 

pendidikan tidak akan terwujud. Karena pendidik bertanggung jawab untuk 

membimbing anak didik dalam mengembangkan kepribadian dan 

kemampuannya sehingga dapat menunaikan kewajiban sebagai makhluk 

Tuhan dan juga makhluk sosial. Mendidik dalam hal ini diartikan seluruh 

tindakan atau perbuatan yang pendidik lakukan kepada anak didik atau 

peserta didik dengan mendukung, menuntun dan membimbing peserta 

didik untuk lebih baik guna ketercapaian tujuan pendidikan.2 

Tujuan pendidikan dikatakan tercapai, jika setelah melalui proses 

pendidikan terdapat perbaikan yang diharapkan pada peserta didik terkait 

sikap dan perilaku individu, serta kehidupan pribadinya maupun kehidupan 

masyarakat sekitarnya.3 Keberhasilan pendidikan adalah mencapai tujuan 

untuk menjadikan manusia  yang berharkat dan bermartabat. Bangsa ini 

telah mengukuhkan UUD 1945 dan Pancasila sebagai landasan untuk 

pencapaian tujuan dalam pendidikan nasional. 

 
1 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan (Sleman: Kalimedia, 2019), hlm. 6. 
2 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan... hlm. 8.  
3 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan... hlm. 29. 
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Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tercantumkan tujuan dan fungsi 

pendidikan nasional, yang disebutkan sebagai berikut ini; “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab”.4 

Seorang pendidik bukan sembarang orang, karena seorang pendidik 

merupakan agen pembelajaran dan pendidikan yang harus memiliki 

kualifikasi dan kompetensi akademik, serta dapat diharapkan mampu 

merealisasikan tujuan pendidikan nasional.5 Kompetensi pendidik yang 

dimaksudkan di atas ada 4, antara lain; kompetensi pedagogik, profesional, 

kepribadian, dan sosial.6 Seorang pendidik wajib menjiwai keempat 

kompetensi tersebut. Diantara keempat kompetensi tersebut terdapat 

kompetensi kepribadian. Kompetensi kepribadian berarti seorang pendidik 

diupayakan untuk dapat memberikan teladan yang baik, sehingga pendidik 

dapat dijadikan panutan atau suri teladan serta sebagai sumber belajar bagi 

peserta didik.7 

 
4 Teguh Wiryanto, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hlm. 114-115. 
5 Veithzal Rivai Zainal, Haryadi Kamal, Nasir Muhammad, The Economics of Education 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), hlm. 254. 
6 Dedi Sahputra Napitupulu, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam (Sukabumi: 

Haura Utama, 2020), hlm. 34. 
7 Dedi Sahputra Napitupulu, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam... hlm. 36. 
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Melalui ungkapan berikut, Ki Hadjar Dewantara menekankan 

utamanya fungsi dan peran guru dalam pendidikan; “Ing ngarsa sung 

tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani.” Ungkapan tersebut 

berarti ketika guru berada di depan mampu memberikan panutan, guru 

berada di tengah mampu membangun kerjasama, guru dari belakang 

mampu mendorong dan mengarahkan peserta didik. Ungkapan tersebut 

semakin menekankan bahwa guru adalah elemen penting yang paling 

dominan dalam penddikan. Guru dihadapan siswanya digambarkan sebagai 

sosok teladan, panutan juga idola. Maka darinya, seorang guru wajib 

melaksanakan fungsi dan perannya sebagaimana ungkapan tersebut.8 

Sehubungan dengan hal itu, guru sebagai profesi tentunya wajib memiliki 

kode etik keprofesian. Aturan mengenai kode etik profesi keguruan di 

Indonesia tercantum dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 

Kode etik profesi guru, berarti sekumpulan beberapa norma serta 

nilai profesi keguruan yang terancang secara struktur dan sistematis.9 

Sekumpulan norma serta nilai profesi tersebut wajib ditaati oleh guru. 

Kode Etik Guru Indonesia (KEGI) berkedudukan menjadi panduan dan 

dasar beretika dan bertingkah laku bagi setiap guru di Indoneisa dalam 

menunaikan dan melaksanakan tugas pengabdiannya selaku profesi guru, 

baik di dalam ataupun di luar sekolah bahkan di lingkungan sekitar. Kode 

Etik Guru Indonesia (KEGI) termasuk perangkat yang paling berpengaruh 

 
8 Dedi Sahputra Napitupulu, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam... hlm. 15. 
9 Syarifah Normawati Sudirman Anwar, Selpi Indramaya, Etika dan Profesi Guru (Riau: 

PT. Indragiri Dot Com, 2019), hlm. 166. 
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guna membangun sikap kompeten atau profesionalisme para anggota 

profesi keguruan.10 Namun kenyataannya sekarang ini, terdapat beberapa 

oknum guru yang masih belum memahami tugas dan tanggung jawabnya 

bahkan melakukan pelangaran kode etik guru yang tentu saja membuat 

citra guru semakin buruk. Beberapa contohnya seperti; guru yang mengajar 

tidak sesuai dengan kompetensi keahliannya, guru yang datang ke kelas 

sering terlambat sehingga menjadi berkurang jam belajar mengajar, guru 

yang mengajar peserta didik melakukan kekerasan atau diskriminatif, dan 

sebagainya. Guru yang seharusnya dituntut berperilaku dan bersikap baik 

di mata siswa justru kerap melakukan pelanggaran, tentu hal ini bukanlah 

contoh yang baik bagi peserta didik.11 

Berkaitan fenomena tersebut, sepatutnya kita merujuk berdasarkan 

pandangan KH. Hasyim Asy’ari yang dituangkan dalam kitabnya Adab al-

‘Alim wa al-Muta’allim, ialah kitab yang isi pembahasannya mengenai 

adab atau etika dalam belajar mengajar yang tersusun dalam 8 bab. Kitab 

ini disusun karena dilatarbelakangi adanya kesadaran akan perlunya sebuah 

rujukan yang berisikan pembahasan mengenai adab atau etika dalam 

kegiatan belajar mengajar. Mencari ilmu adalah kegiatan luhur menurut 

agama, jadi seluruh pihak yang bersangkutan dengan kegiatan belajar 

mengajar baik guru maupun murid wajib mengamalkan adab atau etika 

yang luhur juga. Etika yang luhur tersebut akan melahirkan keberkahan 

 
 10 Shilphy A.Octavia, Etika Profesi Guru (Sleman: Deepublish,  2020), hlm. 61. 
 11 Musriadi, Profesi Kependidikan Secara Teoritis dan Aplikatif (Sleman: Deepublish, 

2018), hlm. 169. 
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dalam ilmu.12 Namun, pada penelitian ini yang menjadi fokus utamanya 

adalah konsep etika guru pada Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim. 

Konsep etika guru dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim dengan 

Kode Etik Guru Indonesia apabila dikaitkan masih sangat relevan dengan 

permasalahan pendidikan Indonesia, melihat sering terjadinya fenomena 

kekerasan dalam pendidikan di Indonesia. Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari 

mencoba menata kembali pendidikan dengan mengembangkan sebuah 

etika religius dalam pendidikan. 

Alasan peneliti menjadikan Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim 

sebagai subjek penelitian karena pembahasan etika pendidikan dalam kitab 

ini disusun secara komplek dan sangat sesuai dipelajari oleh guru maupun 

murid, sehingga kitab ini masih dipelajari di pondok-pondok pesantren di 

Indonesia. Kitab ini mendapatkan pengakuan dari ulama-ulama besar, 

salah satunya Syaikh ‘Abd al-Hamid Sunbul al-Hadidi yang menuliskan 

bahwa kitab ini sebagai karya yang padat akan kandungan isi, sangat penuh 

dengan nilai-nilai etika.13 Pembahasan etika guru dalam kitab ini dijelaskan 

secara terstruktur, mulai dari etika pribadi seorang guru, etika guru dalam 

mengajar, serta etika guru terhadap peserta didik. Etika pribadi seorang 

guru dijelaskan secara rinci bahwa guru harus selalu merasa diawasi Allah 

Swt, guru harus selalu merasa takut kepada Allah Swt, guru harus 

memasrahkan segala urusan kepada Allah Swt dan lain sebagainya. Begitu 

 
12 Muhammad Rifai, KH. Hasyim Asy’ari Biografi Singkat 1871-1947 (Sleman: Garasi, 

2020), hlm. 75-76. 
13 Zulfaizah Fitri, Konsep Pendidik Menurut KH. M. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Al-Adab 

al-‘Alim Wa Al-Muta’allim dan Relevansinya terhadap Kompetensi Guru PAI (Bogor: Guepedia, 

2022), hlm. 18. 
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pula etika guru mengajar dijelaskan secara rinci mulai dari keluar rumah 

menuju sekolah untuk mengajar sampai kembali ke rumah setelah 

mengajar. Sementara etika guru terhadap peserta didik dijelaskan terperinci 

tugas dan kewajiban seorang guru kepada peserta didiknya tidak hanya 

mengajar namun mendidik dan membimbingnya. 

Berangkat dari hal yang melatarbelakangi di atas, peneliti akhirnya 

tergerak untuk mengadakan penelitian berjudul; “Konsep Etika Guru 

Menurut KH. Hasyim Asy’ari Dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim dan Relevansinya dengan Kode Etik Guru di Indonesia.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep etika guru menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab 

Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim? 

2. Bagaimana relevansi konsep etika guru menurut KH. Hasyim Asy’ari 

dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim dengan kode etik guru di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis konsep etika guru menurut KH. Hasyim Asy’ari 

dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim. 

2. Untuk mengungkapkan relevansi konsep etika guru menurut KH. Hasyim 

Asy’ari dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim dengan kode etik 

guru di Indonesia.   
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

a. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan konsep 

etika guru menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adab al-‘Alim 

wa al-Muta’allim dan relevansinya dengan kode etik guru di 

Indonesia. 

b. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

tambahan informasi dan pemikiran ilmiah pada peneliti selanjutnya 

yang akan meneliti persoalan tentang konsep etika guru menurut KH. 

Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim dan 

relevansinya dengan kode etik guru di Indonesia, maupun pihak lain 

yang akan memanfaatkannya untuk  keperluan pendidikan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti, peneliti berharap penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan penulis mengenai konsep etika guru 

menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim dan relevansinya dengan kode etik guru di Indonesia, 

serta dapat dijadikan acuan dalam mengintropeksi diri sebagai calon 

pendidik agar dapat menjadi pribadi pendidik yang baik dan beretika. 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik, peneliti berharap penelitian ini 

dapat dijadikan acuan etika dalam mengajar dan mendidik siswa, 

serta dapat menjadi teladan bagi siswa sehingga tujuan pendidikan 
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yang diharapkan akan tercapai. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

menafsirkan atau menjelaskan persoalan yang terjadi menggunakan 

latar alamiah dengan berbagai metode yang penelitian kualitatif biasa 

gunakan. Beberapa metode tersebut, seperti; tanya jawab atau 

wawancara, observasi, serta kajian pustaka. Namun, metode penelitian 

kualitatif yang digunakan pada penelitian ini hanyalah kajian pustaka.14 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif maka akan menghasilkan data-

data deskriptif atau data-data berbentuk teks. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian kajian pustaka atau studi pustaka. Kajian 

pustaka yakni jenis penelitian yang berkaitan dengan data-data pustaka 

dikumpulkan, dibaca, dicatat, serta kemudian diolah sebagai bahan 

penelitian.15 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data yang didapatkan dan dikumpulkan peneliti secara 

langsung disebut sumber data primer, juga dapat disebut sumber data 

 
14 Lexy J. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitalif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 4.  
15 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 

hlm. 3. 
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asli.16 Pada penelitian kajian pustaka, dokumen atau buku yang 

ditulis atau diterbitkan oleh tangan pertama dapat digolongkan 

sebagai sumber data primer.17 Adapun pada penelitian ini yang 

digunakan sebagai sumber data primer adalah Kitab Adab al-‘Alim 

wa al-Muta’allim karya KH. Hasyim Asy’ari yang terbitkan oleh 

penerbit Maktabah Turats Islami pada tahun 1415 H di Jombang dan 

Kode Etik Guru Indonesia yang ditetapkan dalam kongres PGRI ke-

XXI tahun 2013. Sumber data primer pada penelitian ini berupa teks 

atau tulisan, jadi menghasilkan data yang berupa penggalan kata, 

kalimat dan paragraf. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data yang peneliti dapatkan dan kumpulkan dari 

berbagai sumber yang telah ada disebut sebagai sumber data 

sekunder.18 Sumber data sekunder yakni berupa dokumen-dokumen 

atau buku-buku yang mempunyai kerelevansian dengan sumber data 

primer meskipun tidak terdapat keterkaitan secara langsung dengan 

objek penelitian.19 Jadi, sumber data sekunder berguna dalam 

melengkapi sumber data primer. Pada penelitian ini sumber data 

sekundernya, antara lain; buku-buku, artikel jurnal, artikel internet, 

 
16 Sandu Siyoto. M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Sleman: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 67. 
17 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan... hlm. 31. 
18 Sandu Siyoto. M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian... hlm. 68. 
19 Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulisi Artikel Ilmiah (Jakarta: PT. Kompas Media 

Nusantara, 2011), hlm. 46. 
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serta skripsi yang relevan untuk membantu peneliti melengkapi data 

serta pemahaman dari sumber data pimer. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data literer atau 

dokumenter, karena penelitian ini adalah jenis penelitian kajian pustaka 

atau library research. Teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan 

dan menghimpun semua data yang bersumber dari beberapa dokumen 

tertulis, gambar, elektronik kemudian menganalisisnya, disebut teknik 

pengumpulan data dokumenter.20 Semua data yang dimaksud yaitu 

bersumber dari buku-buku, artikel jurnal, artikel internet, serta skripsi 

dan sebagainya yang memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian, 

yakni mengenai konsep etika guru menurut KH. Hasyim Asy'ari dalam 

Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim dan relevansinya dengan kode 

etik guru di Indonesia. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang bersumber dari beberapa buku, artikel jurnal, skripsi, 

artikel internet, dan sebagainya setelah terkumpul semua, maka 

kemudian teknik yang digunakan dalam menganalisis data adalah teknik 

analisis isi atau content analysis. Teknik analisis isi berarti teknik 

analisis data dengan cara menelaah beberapa catatan atau dokumen 

yang dijadikan sumber data secara sistematis. Analisis isi menggunakan 

beberapa prosedur yang bertujuan untuk menyimpulkan isi dari sebuah 

 
 20 Retno Widyaningrum, Matematika Berkonteks Islam (Klaten: Lakeisha, 2022), hlm. 9 
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dokumen atau buku.21 Dengan menggunakan teknik analisis isi pada 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman terhadap konsep etika 

guru menurut KH. Hasyim Asy'ari dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim dan relevansinya dengan kode etik guru di Indonesia. 

Adapun langkah-langkah analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini, yaitu: dimulai dari tahap menentukan tema penelitian, 

tema penelitian ini adalah etika guru dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim dan relevansinya dengan kode etik guru di Indonesia, 

selanjutnya mencari rumusan masalah penelitian, kemudian membuat 

kerangka berpikir, selanjutnya menentukan metode pengumpulan data, 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan tema dari berbagai sumber, 

lalu memilih dan memilah data yang sesuai kebutuhan penelitian, 

sumber data primer sebagai data utama dan sumber data sekunder 

sebagai sumber pendukung, lalu menyusun ulang data secara teratur, 

berurutan dan logis sehingga mudah dipahami pembaca, kemudian 

melakukan intrepretasi data dan menyimpulkan hasil penelitian. 

F. Sistematika Penulisan 

Dengan tujuan mempermudah penyusunan dan penulisan skripsi, 

maka terlebih dahulu dirancanglah kerangka penyusunan dari bab awal 

sampai pada bab akhir. Pada bab pertama yaitu pendahuluan, mencakup; 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

 
 21 Retno Widyaningrum, Matematika Berkonteks Islam... hlm. 10. 
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Pada bab kedua yaitu landasan teori, mencakup; deskripsi teori, 

penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. 

Pada bab ketiga yaitu hasil penelitian, menguraikan hasil penelitian 

yang didapatkan berdasarkan rumusan masalah mencakup: konsep etika 

guru dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim yang meliputi; etika 

pribadi seorang guru, etika guru dalam mengajar, dan etika guru terhadap 

peserta didik. Serta relevansi konsep etika guru dalam Kitab Adab al-‘Alim 

wa al-Muta’allim dengan kode etik guru di Indonesia, mencakup; relevansi 

konsep etika pribadi seorang guru dengan kode etik guru Indonesia, 

relevansi konsep etika guru dalam mengajar dengan kode etik guru 

Indonesia, dan relevansi konsep etika guru terhadap peserta didik dengan 

kode etik guru Indonesia. 

Pada bab keempat yaitu analisis hasil penelitian, menganalisis atau 

menjelaskan dengan rinci hasil penelitian yang telah didapatkan mencakup; 

analisis konsep etika guru dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim 

yang meliputi; etika pribadi seorang guru, etika guru dalam mengajar, dan 

etika guru terhadap peserta didik. Serta analisis relevansi konsep etika guru 

dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim dengan kode etik guru 

Indonesia, mencakup; relevansi konsep etika pribadi seorang guru dengan 

kode etik guru Indonesia, relevansi konsep etika guru dalam mengajar 

dengan kode etik guru Indonesia, dan relevansi konsep etika guru terhadap 

peserta didik dengan kode etik guru Indonesia. 
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Pada bab kelima yaitu penutup, mencakup; kesimpulan dan saran. 

Kemudian pada bagian akhir terdapat daftar pustaka, lampiran, serta daftar 

riwayat hidup peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Etika guru dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim memiliki tiga 

sub bab pembahasan yaitu: etika pribadi seorang guru, etika guru dalam 

mengajar dan etika guru terhadap peserta didik. Konsep etika guru dalam 

kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim tersebut memiliki keterkaitan dengan 

kode etik guru Indonesia. 

1. Konsep etika guru dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim 

a. Etika pribadi seorang guru menjelaskan sikap dan perilaku yang harus 

dimiliki dan diterapkan oleh guru secara kepribadiannya. Etika pribadi 

guru dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim mencakup perihal 

sikap ketakwaan guru kepada Allah Swt berkaitan dengan sikap 

spiritual, serta akhlak yang harus tertanam dalam hati dan diterapkan 

dalam kehidupan agar menjadi teladan yang baik. 

b. Etika guru dalam mengajar menjelaskan sikap dan perilaku yang harus 

diterapkan guru ketika mengajar peserta didik. Penjelasan etika 

mengajar dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, dijelaskan 

secara terperinci mulai dari guru keluar rumah untuk mengajar, etika 

guru ketika sampai di tempat mengajar, etika guru ketika mengawali 

pelajaran hingga etika guru ketika mengakhiri pelajaran. 
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c. Etika guru terhadap peserta didik mengatur sikap dan perilaku guru 

ketika berhadapan dengan peserta didik baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas. Etika guru terhadap peserta didik dalam Kitab Adab al-‘Alim 

wa al-Muta’allim disimpulkan bahwa guru harus mengenal kepribadian 

dan memahami kemampuan setiap peserta didik, serta berperilaku 

penuh kasih sayang, ramah dan tetap rendah hati. 

2. Relevansi konsep etika guru dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim 

dengan Kode etik guru Indonesia yang berdasarkan kongres PGRI ke-XXI 

Tahun 2013 

a. Terdapat 5 poin kode etik guru Indonesia yang memiliki keterkaitan 

dengan etika pribadi seorang guru dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim. Kaitannya sikap profesional guru, memelihara hubungan 

yang baik, dan peningkatan kompetensi atau mutu profesi guru. 

b. Terdapat 1 poin kode etik guru Indonesia yang memiliki keterkaitan 

dengan etika guru dalam mengajar pada Kitab Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim. Kaitannya dengan menciptakan suasana sekolah yang 

nyaman untuk belajar peserta didik dan menciptakan pembelajaran yang 

kondusif. 

c. Terdapat 2 poin kode etik guru Indonesia yang memiliki keterkaitan 

dengan etika guru terhadap peserta didik dalam Kitab Adab al-‘Alim wa 

al-Muta’allim. Kaitannya dengan membina akhlak peserta didik, 

mengenal kepribadian peserta didik, serta menerapkan pembelajaran 

yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
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d. Lalu terdapat 1 poin kode etik guru Indonesia yang tidak memiliki 

keterkaitan dengan konsep etika guru dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim yaitu, Guru melaksanakan segala ketentuan yang 

merupakan kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan. 

B. Saran 

1. Bagi guru dan para calon guru 

Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karya KH. Hasyim Asy’ari 

ini sangat dianjurkan untuk dipelajari serta dikaji oleh guru maupun calon 

guru. Tugas dan tanggungjawab guru dikatakan berat namun, ketika 

profesi guru diniatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt dan 

untuk mengamalkan ilmu dengan ikhlas maka pahala ilmu jariyah akan 

terus mengalir. Serta seorang guru harus dapat menjadi contoh yang baik 

bagi peserta didiknya. Jadi sebelum menjadi guru untuk peserta didik, 

jadilah guru untuk dirimu sendiri terlebih dahulu. 

2. Bagi peneliti lain 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan literatur bagi 

peneliti lain yang akan meneliti persoalan etika guru dalam Kitab Adab al-

‘Alim wa al-Muta’allim karya KH. Hasyim Asy’ari dan relevansinya 

dengan kode etik guru Indonesia, dan agar lebih mendalam menjelaskan 

etika guru disamping penerapannya berdasarkan isu-isu etika guru dalam 

pendidikan masa kini. 
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